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RINGKASAN

PENGARUH KONSENTRASI NAOH PADA PROSES DEPROTEINISASI
EKSTRAKSI KHITIN TERHADAP RENDEMEN KHITIN PADA
LIMBAH RAJUNGAN (Portunus pelagicus)

Salah satu alternatif untuk mengurangi pencemaran daerah pesisir
sekaligus ikut andil dalam menciptakan lingkungan yang bersih dan sehat dari
limbah krustasea seperti udang putih (Pengeus merguiensis) dan rajungan
(Portunus pelagicus), maka upaya sederhana untuk mengubah limbah yang
berupa cangkang menjadi senyawa khitin yang memiliki banyak kegunaan ini,
dapat dilakukan dengan jalan mengekstraksinya, dengan melalui dua perlakuan
utama yakni deproteinisasi dan demineralisasi. Upaya seperti ini diharapkan dapat
meningkatkan nilai tambah bagi industri modern, dalam hal ini industri
pengolahan udang dan rajungan untuk meningkatkan aplikasinya di berbagai
bidang.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa besar
pengaruh konsentrasi NaOH pada proses deproteinisasi ekstraksi khitin terhadap
rendemen khitin dari limbah biota yaitu rajungan (Portunus pelagicus) .

Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 10 Mei - 10 Oktober 2005 di
Laboratorium Eksplorasi dan Bioteknologi Kelautan, Kampus Ilmu Kelautan,
UNDIP, Teluk Awur, Jepara.

Metode yang digunakan adalah metode eksperimental laboratoris yaitu
suatu cara untuk mencari hubungan sebab akibat (hubungan kausal) antara dua
faktor .

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata rendemen khitin dengan variasi
proses deproteinisasi pada rajungan (Portunus pelagicus) dengan konsentrasi
NaOH sebesar 0,5 M ; 1 M ; 1,50 M berturut-turut yaitu (42,92 £ 3,55)% ; (47,89
+1,29)% ; (48,90 + 2,87)%, Pada udang putih (Penaeus merguiensis) dengan
konsentrasi NaOH sebesar 0,5 M ; 1 M ; 1,50 M berturut-turut yakni (31,67 +
2,64)% ; (28,14 £ 1,71)% ; (28,13 £ 0,97)%,

Kata kunci : Portunus pelagicus, variasi deproteinisasi, rendemen khitin



SUMMARY

THE EFFECT OF NAOH CONCENTRATION ON PROCESS OF
DEPROTEINISATION OF CHITIN EXTRACTION FOR CHITIN
CONTAIN FROM SWIMMING CRAB (Portunus pelagicus) WASTES

Omne of an altenative to reduce the impact of pollution on coastal zone
area and to take part to make its cleanly and healty from crustacean wastes such
as white shrimp and swimming crab, To make it is simply effort to convert
wastes of shell to be chitin compound which have many purposes. It can be
carriied out by to extract it in two step procedures deproteination and
demineralisation. It is hoped that throught out this method can give aditional
values to modern post harvest industries to apply its improvement.

The aims of the research was to know the effect of NaOH concentration
on precess of deproteination chitin extraction on chitin contain from waste of
different shell e.i swimmming crab and white shrimp.

Experiment was catried out from 10 May - 10 October 2005 in
Biotebnology Laboratory of Marine Station, UNDIP. Teluk Awur Jepara

The method of experiment was Laboraties Experiment, in which to
address the relation of cause and affect (casual relationship) of treatments

The results showed that total average chitin contain were : Swimming
Crab 0,5 M ( 42,92+3,55 %); 1 M (47,89+1,29%);1,5M(48,904:2,87%), and White
Shrimp 0,5 M (31,67 £2,64 %); 1M (28.14 = 1,71 %); 1,5 M (28,13+0,97 %),

respectively

Key words : Portunus pelagicus, deprotcinisasi variation, chitin rendemen
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar belakang

Indonesia merupakan negara kepulauan, dua pertiga dari seluruh wilayah
Indonesia merupakan perairan laut. Oleh karena itu, Indonesia dengan garis pantai
sepanjang 81.000 km dan mempunyai banyak teluk dan goba-goba memungkinkan
banyak kesempatan untuk membuka usaha budidaya laut. Wiléiyah perairan laut
Indonesia yang sangat luas memiliki banyak kekayaan hayati, flora dan fauna yang
beraneka ragam bentuk serta jenisnya. Di antara hewan-hewan laut terdapat jenis
udang dan kepiting yang bernilai ekonomis pentiﬁg, menurut Mossa (1980) dalam
- Oseana (1997).

Udang merupakan salah satu produk perikanan yang mempunyai peranan
penting. Sebagai bahan makanan, udang mempunyai mutu yang tinggi baik ditinjau
dari segi komersiil maupun dari segi nilai gizi. Bahkan menurut Murtidjo (1989)
sebagai komoditas ekspor, hampir sekitar 80% dikirim ke jepang dan Amerika. Hal
ini dimungkinkan karena pada umumnya masyarakat maju sangat ketagihan makanan
yang kaya protein tetapi tidak mengandung kolesterol, adapun salah satunya adalah
udang putih (Penaeus merguiensis) sedangkan salah satu jenis dari kepiting suku
Portunidae yang merupakan hasil laut yang sangat digemari masyarakat dan harganya
cukup mahal adalah rajungan yang memiliki nama ilmiah Portunus pelagicus (Juwana
dan Romimohtarto, 2000).

Khitin adalah biopolimer alami terutama sebagai penyusun cangkang atau
kulit keras dari kepiting atau udang dan krustasea lainnya. Khitin mempunyai sifat
yang khas seperti bioaktivitas dan biodegradasi schingga dapat memberikan banyak

kegunaan yang dapat diterapkan di berbagai bidang. Khitin atau Poly-Beta-N-Asetil-



D-Glukosamin adalah molekul rantai panjang dan tidak bercabang, merupakan
polimer organik (polisakarida) yang terbesar setelah selulosa, khitin berbentuk kristal
putih tidak berasa dan tidak berbau. Khitin dan senyawa-senyawa turunannya
mendapat perhatian besar dari para ahli karena unik dan sifat fungsionalnya yang khas
sehingga penelitian-penelitian ferapannya terus berkembang dengan pesat (Santoso,
1990). Selain itu khitin dalam implementasinya banyak digunakan sebagai bahan
additive pada industri kertas dan tekstil, pembungkus makanan, perekat pada industri
kulit, bahan khusus fotografi, campuran penjernih air dan sebagainya sedangkan hasil
samping dari pengolahan khitin juga bisa dimanfaatkan untuk pakan udang.

Namun dewasa ini penanganan dan pemanfaatan limbah krustasea belum
mendapat perhatian serius dari semua pihak sehingga menurut Indriyani et a/.,(2001)
besarnya limbah tersebut dan sifatnya yang mudah membusuk dapat mencemari
lingkungan. Mengingat besarnya manfaat senyawa khitin perlu kiranya dilakukan
upaya-upaya atau serangkaian penelitian untuk lebih mengembangkan khitin dengan
berbagai aplikasinya
1.2, Perumusan Masalah

Mengingat besarnya manfaat yang dapat diperoleh dari senyawa khitin ini
mendorong perlunya dilakukan serangkaian penelitian untuk mengetahui sumber-
sumber yang menghasilkan khitin dalam jumlah besar. Salah satu alternatif itu dengan
cara mengekstraksi senyawa khitin yang terdapat pada kulit dan karapas krustasea.
Dengan demikian rendemen khitin dapat diketahui dan dibandingkan berdasarkan
parameter-parameter yang mempengarvhinya, salah satunya adalah konsentrasi
larutan (NaOH) pada proses deproteinisasi dari limbah biota yang berbeda yakni

rajungan (Portunus pelagicus) dan udang putih (Penaeus merguiensis) dalam



kaitannya dengan studi kuantitas. Adapun skema pendekatan masalah disajikan pada

gambar 1 berikut ini :
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Gambar 1. Skema Pendekatan Masalah
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